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Dana Abadi Pendidikan
Dipakai Mulai 2013
5ebagian untuk Mencetak 5-2 dan 5-3 Nondosen
JAKARTA, KOMPAS - Dana abadi pendidikan
yang saat ini jumlahnya sekitar Rp 10,6 triliun
akan digunakan mulai 20l3.·Untuk mengelola bunga
dari dana abadi pendidikan itu, akan dibentuk
badan layanan umum.

Dana abadi pendidikan disi-
sihkan dari seluruh anggaran
fungsi pendidikan negara mulai
tahun 2010 sebesar Rp 1 triliun.
Pada tahun 2011 ditambah sebe-
sar Rp 2,6 triliun dan pada 2012
Rp 7 triliun sehingga jumlahnya
saat ini sekitar Rp 10,6 triliun.
Pada rapat kerja Menteri Pen-

didikan dan Kebudayaan Mo-
harnmad Nuh dengan Komisi X
DPR, akhir pekan lalu, perne-
rintah berencana menambah da-

na abadi pendidikan, atau istilah
resminya dana pengernbangan
pendidikan nasional, sebesar
Rp 5 triliun. Meski demikian,
DPR hanya merekomendasikan
Rp 1 triliun.

Tiga hal
Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan memanfaatkan bu-
nga dari dana abadi pendidikan
yang jumlahnya sekitar Rp 300
miliar untuk tiga hal, yakni bea----~--

siswa S-2 dan S-3 di luar dosen,
penelitian berskala nasional, ser-
ta rehabilitasi infrastruktur pen-
didikan akibat bencana
Mendikbud mengatakan, met

lalui dana abadi pendidikan itu,
Indonesia diharapkan bisa me-
nambah doktor dalam jumlah
yang signifikan. Saat ini, jumlah
doktor di Indonesia hanya sekitar
23.000 orang, sedangkan Malay-
sia yang jumlah penduduknya
lebih sedikit punya 14.000 doktor
dan China 819.000 doktor.
Anton Sukartono Suratto, ang-

gota Komisi X dari Fraksi Partai
Demokrat, mempertanyakan
transparansi pengelolaan dan
pengawasannya
Anggota lain, Ferdiansyah,

mengingatkan, dana abadi pen-
didikan tersebut tidak melalui
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kontrol DPR dalam perencanaan,
penggunaan,danlaporannya
Anggota Komisi X, Reni Mar-

linawati, mengatakan, pengguna-
an dana itu terkesan tumpang
tindih dan belum jelas. "Misalnya
untuk beasiswa 5-2 dan 5-3 non
dosen, siapa yang berhak me-
nerimanya? Bagaimana seleksi-
nya?" kata Reni.
Adapun untuk renovasi seko-

lah rusak akibat bencana, sudah
ada Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana. Untuk peneli-
tian, sudah ada dana penelitian
ke perguruan tinggi dan lernbaga
penelitian.
Nuh mengatakan, untuk trans-

paransi penggunaan dan per-
tanggungjawaban dana, diusul-
kan agar dana itu dikelola badan
layanan umum. (ELN)


